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Abstrak 

 

Kuat tekan beton adalah besarnya beban persatuan luas, yang 

menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu, 

yang dihasilkan oleh mesin tekan. Pada tahun 2009 di Kota Padang terjadi gempa 

yang menyebabkan 1.117 orang meninggal, banyaknya korban diakibatkan oleh 

tertimpa reruntuhan bangunan yang runtuh secara mendadak sehingga tidak 

memiliki waktu untuk menyelamatkan diri. Perlu dilakukan penelitian terhadap 

beton yang mampu meningkatkan kemampuan axial dengan cara memberi 

perkuatan external confinement. Tahap pertama penelitian ini adalah menguji 

bahan agar memenuhi spesifikasi. Kemudian dilakukan perhitungan rencana 

campuran untuk membuat benda uji berbentuk silinder. Melakukan perawatan 

benda uji, pemasangan strapping baja, lalu dilakukan pengujian kuat tekan benda 

uji beton. Dari hasil kuat tekan dengan peningkatan variasi rasio a/b, terjadi 

peningkatan kuat tekan maksimum 30,196 MPa dengan rasio 1,6/1,667. Beton 

diberi perkuatan external confinement menggunakan strapping baja dengan 

jarak(b) antar strapping baja yang lebih kecil mampu meningkatkan kapasitas 

beton. 
 

Kata Kunci: External Confinement, Kuat Tekan Beton 
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Abstrak 

 
The compressive strength of concrete is the magnitude of the load per unit 

area, which causes the concrete test object to crumble when it is loaded with a 
certain compressive force, which is produced by the press machine. In 2009 in the 
city of Padang an earthquake occurred which caused 1,117 people to die, many of 
the victims were caused by the sudden collapse of collapsed buildings so that they 
did not have time to save themselves. It is necessary to do research on concrete 
which can increase axial capability by providing external confinement. The first 
stage of this research is to test the material to meet the specifications. Then do the 
calculation of the mixed plan to make a cylindrical test object. Perform 
maintenance on the test object, install steel strapping, then test the compressive 
strength of the concrete test object. From the results of the compressive strength 
with an increase in the variation of the a/b ratio, there was an increase in the 
maximum compressive strength of 30,196 MPa with a ratio of 1,6/1,667. 
Concrete is reinforced with external confinement using steel strapping with a 
smaller distance (b) between steel strapping which can increase the capacity of the 
concrete. 
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